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GLOSARIUM 

1. Abandon Ship Drill 

Abandon Ship Drill merupakan latihan evakuasi kapal darurat yang melatih 

kru menggunakan sekoci dan alat keselamatan untuk meninggalkan kapal 

dengan aman. 

2. AHP 

Analytical Hierarchy Process merupakan metode untuk menentukan 

prioritas dalam pengambilan keputusan dengan membandingkan elemen 

secara berpasangan dalam struktur hierarki. 

3. Blackout Situation 

Blackout Situation merupakan kondisi ketika seluruh sistem listrik kapal 

mati secara tiba-tiba, sehingga mengganggu operasional peralatan penting 

dan navigasi. 

4. Bottom Shell 

Bottom Shell merupakan bagian dasar lambung kapal yang menopang beban 

dan menahan tekanan air. 

5. Bridge 

Bridge merupakan ruang navigasi utama untuk mengendalikan perjalanan 

kapal. 

6. Briefing 

Briefing merupakan pengarahan singkat sebelum kegiatan untuk 

memastikan semua anggota memahami tugas dan prosedur keselamatan. 

7. Collision Drill 

Collision Drill merupakan latihan untuk melatih kru menangani keadaan 

darurat akibat tabrakan kapal, termasuk evakuasi dan pengendalian 

kerusakan. 

8. COSPAS-SARSAT 

COSPAS-SARSAT merupakan sistem satelit global yang melacak sinyal 

darurat untuk mendukung pencarian dan penyelamatan. 
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9. DSS 

Decision Support System merupakan sistem komputer yang mendukung 

pengambilan keputusan dengan menyajikan data dan analisis yang 

dibutuhkan. 

10. Drill 

Drill merupakan latihan rutin di atas kapal untuk melatih kru menghadapi 

situasi darurat seperti kebakaran, evakuasi, atau orang jatuh ke laut. 

11. Emergency Steering Drill 

Emergency Steering Drill merupakan latihan rutin untuk memastikan kru 

mampu mengoperasikan kemudi darurat saat sistem utama gagal. 

12. Enclosed Space Drill 

Enclosed Space Drill merupakan latihan untuk melatih kru dalam prosedur 

aman saat memasuki dan menangani keadaan darurat di ruang tertutup yang 

berisiko. 

13. Enforced Self-Regulation 

Enforced Self-Regulation merupakan sistem pengawasan dimana 

perusahaan mengatur dirinya sendiri dengan tetap diawasi oleh pihak 

berwenang. 

14. Engine Control Room 

Engine Control Room merupakan tempat pengendalian utama sistem mesin 

kapal secara terpusat. 

15. Emergency Preparedness 

Emergency Preparedness merupakan kesiapan menghadapi dan menangani 

keadaan darurat secara efektif. 

16. EPIRB 

Emergency Poistioning Indicating Radio Beacon merupakan alat pemancar 

sinyal darurat yang digunakan untuk menunjukkan lokasi kapal atau sekoci 

saat keadaan darurat di laut. 
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17. Flooding Drill 

Flooding Drill merupakan kondisi masuknya air laut ke dalam ruang kapal, 

baik akibat kerusakan lambung, kebocoran pipa, maupun kegagalan sistem 

kedap air, yang dapat mengganggu stabilitas dan keselamatan kapal. 

18. Fire Drill 

Fire Drill merupakan latihan rutin yang dilakukan di kapal untuk melatih 

kru dalam menangani keadaan darurat kebakaran, termasuk penggunaan alat 

pemadam dan prosedur evakuasi. 

19. Fishbone Analysis 

Fishbone Analysis merupakan metode untuk menemukan akar masalah 

dengan mengelompokkan penyebabnya ke dalam beberapa kategori utama. 

20. GPS 

Global Positioning System merupakan sistem satelit yang menentukan 

posisi dan waktu secara akurat di seluruh dunia. 

21. HFACS 

Human Factors Analysis and Classification System merupakan sistem yang 

digunakan untuk menganalisis penyebab kecelakaan berdasarkan faktor 

manusia, organisasi, dan linkungan kerja. 

22. IMO 

International Maritime Organization merupakan lembaga PBB yang 

mengatur keselamatan, perlindungan lingkungan laut, dan standar maritim 

internasional. 

23. ISM Code 

International Safety Management Code merupakan standar internasional 

yang mengatur sistem manajemen keselamatan kapal dan pencegahan 

pencemaran laut. 

24. ISPS Code 

International Ship and Port Security merupakan aturan internasional yang 

mengatur keamanan kapal dan pelabuhan dari ancaman seperti terorisme 

dan tindakan illegal lainnya. 

25. Lifeboat 



67  

Lifeboat merupakan sekoci penyelamat yang digunakan untuk evakuasi 

darurat di laut 

26. Lifebuoy 

Lifebuoy merupakan pelampung cincin untuk menjaga korban tetap 

mengapung di air hingga ditolong. 

27. Life jacket 

Life jacket merupakan pelampung yang dikenakan di tubuh untuk menjaga 

agar pemakainya tetap mengapung di air saat terjadi keadaan darurat di laut. 

28. Liferaft 

Liferaft merupakan rakit tiup darurat yang digunakan untuk evakuasi dan 

perlindungan di laut. 

29. Life Saving Appliances 

Life Saving Appliances merupakan peralatan keselamatan jiwa yang 

disiapkan di atas kapal untuk mendukung evakuasi dan perlindungan awak 

kapal saat terjadi keadaan darurat di laut. 

30. MLC 

Marine Labour Convention merupakan konvensi internasional yang 

mengatur standar kesejahteraan dan perlindungan hak-hak pelaut. 

31. Muster List 

Muster List merupakan daftar tugas awak kapal saat darurat, termasuk lokasi 

berkumpul dan tanggung jawab masing-masing. 

32. Muster Station 

Muster Station merupakan titik kumpul awak dan penumpang saat darurat 

di kapal. 

33. MOB Drill 

Man Over Board Drill merupakan latihan penanganan darurat saat 

seseorang jatuh ke laut untuk memastikan respons kru berjalan cepat dan 

tepat. 
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34. Oil Spill Drill 

Oil Spill Drill merupakan latihan kesiapan kru dalam menangani tumpahan 

minyak di laut. 

35. Planned Maintenance System 

Planned Maintenance System merupakan sistem yang mengatur jadwal 

perawatan rutin peralatan kapal agar tetap berfungsi dengan baik. 

36. PSC 

Port State Control merupakan pemeriksaan kapa lasing oleh otoritas 

Pelabuhan untuk memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan dan 

peraturan internasional. 

37. Pyrotechnic 

Pyrotechnic merupakan alat isyarat darurat di laut yang menghasilkan 

cahaya atau asap untuk memberikan tanda bahaya. 

38. Safety Management System 

Safety Management System merupakan sistem kapal yang dirancang untuk 

mencegah kecelakaan dan melindungi lingkungan laut. 

39. SART 

Search and Rescue Transponder merupakan alat darurat yang memancarkan 

sinyal radar untuk memudahkan pencarian dan penyelamatan. 

40. Situasional Awareness 

Situasional Awareness merupakan kemampuan mengenali dan memahami 

kondisi sekitar untuk mendukung keputusan yang tepat. 

41. SOLAS 

Safety of Life at Sea merupakan konvensi internasional yang mengatur 

standar keselamatan kapal untuk melindungi jiwa di laut. 

42. SOPEP 

Shipboard Oil Pollution Emergency Plan merupakan panduan penanganan 

tumpahan minyak di kapal untuk mencegah pencemaran laut. 
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43. STCW 

Standards of Training, Certification and Watchkeeping for Seafarers 

merupakan aturan internasional yang menetapkan standar pelatihan dan 

sertfikasi untuk memastikan pelaut bekerja secara aman dan kompeten. 

44. TOPSIS 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution merupakan 

metode penilaian keputusan yang memilih alternatif paling dekat dengan 

Solusi ideal dan paling jauh dari solusi terburuk. 


